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ABSTRAK

Luluk Fitri Susilowati, Nim 1412030074, Pelaksanaan Program
Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas Islam) di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pesisir Selatan, Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komuniksi, Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang, 2018, 97
Halaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Bimbingan Masyarakat Islam
(Bimas Islam) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan, dalam
menjalankan program menemukan beberapa kendala seperti banyaknya program
kerja, minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) dan jauhnya jarak tempuh Kantor
Kementerian Agama dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Pesisir
Selatan. Namun walaupun berbagai masalah yang dialami oleh Bimbingan
Masyarakat Islam di Kantor Kementarian Agama Kabupaten Pesisir Selatan
program kegiatan tetap terlaksana dengan baik, bahkan pada tahun 2017 mampu
meraih juara 1 program keluarga sakinah tingkat Provinsi Sumatera Barat dan
Juara 2 tingkat Nasional.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (File research). Informan sebagai sumber data primer
penelitian ini adalah Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas Islam)
dan Jabatan Fungsional Umum (JFU) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pesisir Selatan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis
dengan cara reduksi data, menyeleksi data, analisis data, penyajian data kemudian
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Bimbingan Masyarakat
Islam (Bimas Islam) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan
berjumlah sembilan program yaitu 1. Bimbingan dan pelayanan kepenghuluan, 2.
Bimbingan pemberdayaan KUA dan keluarga sakinnah, 3. Bimbingan dan
pelayanan kemasjidan, 4. Bimbingan dan pelayanan produk halal, 5. Bimbingan
dan pelayanan zakat, 6. Bimbingan dan pelayanan wakaf, 7. Bimbingan dan
penerangan agama Islam, 8. Bimbingan dan pelayanan MTQ, 9. Bimbingan dan
pembinaan lembaga keagamaan. Pembagian kerja Bimas Islam sebagian diantara
pegawai terjadi rangkapan tugas pegawai karena terbatasnya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada. Pelaksanaan program Bimas Islam dilaksanakan KUA
yang berada dilingkungan Kecamatan Kabupaten Pesisir Selatan dalam bentuk
pembinaan dan koordinasi dan terdapat faktor-faktor pendukung dan kendala
pelaksanaan program Bimas Islam. Faktor pendukung pelaksanaan Bimas antara
lain antusias atau motivasi tinggi pegawai mengikuti pelatihan-pelatihan dan
mudahnya komunikasi dan koordinasi antar pegawai dan faktor-faktor kedala
dalam Bimas Islam diantaranya, kurangnya kualitas dan kuantitas sumber daya
manusia, rangkapan tugas pegawai, dana yang kurang memadai dan kurangnya
sarana dan pra Sarana.


